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1.1 Latar Belakang
Kabupaten Pesisir Selatan adalah sebuah daerah yang dikenal dengan
sebutan negeri sejuta pesona yang berada di Provinsi Sumatera Barat dengan luas
wilayah 5.749,89 km?. Daerah ini dikenal sebagai salah satu daerah penghasil

erada di urutan kedua sebagai

bn/tahun,
in (BPS,
sebagai

pangan ternak.

industri

yang menghasilkan aflatok
manusia maupun hewan (Dhakal et al., 2023). Cemaran A. flavus dapat mencemari
tanaman jagung saat masih berada di kebun atau pada saat penyimpanan. A. flavus
dapat tumbuh pada bagian akar, batang, daun, buah jagung dan dapat merambat

kebagian yang lebih dalam (Somantri 2005).



Sumatera Barat berada di daerah tropis, pada tahun 2019 memiliki rentang
suhu 18,06 — 32,04° C dan kelembaban 56,95 — 97,78% (BPS,2023). Kondisi ini
sangat menguntungkan bagi pertumbuhan jamur perusak seperti A. flavus yang
mampu tumbuh pada suhu 30 — 34° C dengan kelembaban >90% (Norlia et al.,
2019). Jamur A. flavus merupakan jamur perusak yang dapat menghasilkan

jenis jamur yang sering

infeksi

toksigen
terutama

Aflatoks

Mengingat efek yang ditimme atlatoksin cukup merugikan,

maka berbagai upaya penanggulangan sudah banyak dilakukan. Upaya
penanggulangan cemaran aflatoksin dengan senyawa kimia yaitu menggunakan
arang dan zeolit, dan bahan alami. Pada penelitian Armaji (2018), menggunakan
ekstrak kunyit, kulit jeruk, daun cengkeh, dan temulawak mampu menghambat

pertumbuhan aflatoksin, serta mempertahankan kandungan nutrisi jagung dalam



beberapa lama waktu penyimpanan. Selain itu, upaya pencegahan dan penurunan
aflatoksin B1 dengan memanfaatkan ekstrak metabolit sekunder bakteri akan dapat
memperkecil risiko kerusakan nutrisi dan risiko kesehatan serta efek samping

penggunaannya.

Langkah yang dapat dilakukan untuk mengurangi kontaminasi aflatoksin

penyeraf] ihatinggidi i i Jf lainnya.
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mikotoksin, jumlah sel BAL, stra rpTeksitas dan pH makanan dan juga
suhu inkubasi. Kelangsungan hidup sel ditemukan tidak penting karena aflatoksin
B1 terikat pada antibodi monoklonal spesifik yang ditemukan di dinding sel.
Mekanisme lain pengurangan mikotoksin dalam bahan makanan adalah karena
fenolik, asam lemak, reuterin, dan peptida bioaktif dengan berat molekul rendah.

Metabolit tersebut dapat berikatan dengan mikotoksin dan dapat menurunkan



toksisitas. Mekanisme degradasi dan pembuangan mikotoksin oleh sel BAL dan
metabolitnya masih belum sepenuhnya dipahami, dan beberapa mekanisme telah
dikemukakan seperti aktivitas degradasi akibat enzim proteolik dan pengikatan
metabolit tertentu dengan mikotoksin. Namun, ada 3 mekanisme yang mungkin
terlibat termasuk degradasi mikotoksin oleh enzim BAL, adsorpsi oleh sel BAL dan

qin BAL tertentu ditemukan
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menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan mendapatkan hasil terbaik adalah

isolat Al(Lactobacillus parabunchnerri).

Untuk itu pada penelitian ini digunakan Lactobacillus parabunchnerri
untuk menurunkan kadar aflatoksin B1 pada jagung pipilan. Sehingga dirancang

sebuah penelitian dengan mengkombinasikan dosis L. parabunchnerri dan lama



inkubasi yang dapat menurunkan kadar aflatoksin B1 pada jagung pipilan. Dosis L.
parabunchnerri yang tepat memberikan kesempatan mikroba untuk tumbuh dan
berkembang dengan cepat. Semakin banyak dosis L. parabunchnerri yang
diberikan maka semakin banyak pula bakteriosin yang dihasilkan, sehingga banyak

pula kadar aflatoksin yang diturunkan. Semakin lama waktu yang inkubasi, maka
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1.3 Tuju

Penelitian ini bertujuan  unte getahui dosis BAL (Lactobacillus
parabuchneri) dan lama inkubasi optimal dalam menurunkan kadar aflatoksin,
kadar air dan gross energi pada jagung pipilan di Kabupaten Pesisir Selatan
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Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan bagi

peneliti dan yang mengikutinya. Penelitian ini diharapkan mampu mengetahui



konsentrasi bakteri asam laktat dalam menurunkan kadar Aflatoksin B1(AFBI),
kadar air dan gross energi pada jagung pipilan di daerah Pesisir Selatan.
1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah interaksi antara dosis BAL (Lactobacillus

parabuchneri) dengan lama inkubasi dapat menurunkan kandungan aflatoksin,

kadar air, dan gross energi padaad aimaio berasal dari Kabupaten Pesisir
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Selatan.



